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Abstract 
 

This research purposed to find the effectiveness of productive course subject 
using Three-Months-Blocking learning system at SMKN 1 Jakarta majoring in 
technical construction drawing. Seen from many obstacles happened during the 
process Three-Months-Blocking learning system at SMKN 1 Jakarta, we were 
interested in examining the effectiveness of the Three-Months-Blocking learning 
system. 

The research duration is on April until June 2012. The survey method 
was taken into consideration to find the effectiveness of Three-Months-Blocking 
learning system. The population number is 54 students as well as the samples 
number. Sampling determination used was saturated sampling. The instrument 
involved was non test instrument (questionnaire). 

The questionnaire had 78 problems. The reliability of the questionnaire 
was 0.703. The research was descriptive method using qualitative 
approximation method, so the hypothesis was not tested. Based on the result, 
the effectiveness of productive course subject using Three-Months-Blocking 
learning system at SMKN 1 reached 58.26%. 

As the conclusion, the effectiveness of productive course subject using 
Three-Months-Blocking learning system at SMKN 1 Jakarta majoring in 
technical construction drawing had been successful since the beginning of July 
2011 until the late of July 2012. 
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PENDAHULUAN 

Peran dunia pendidikan sebagai pencetak Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan yang 

sangat penting. Karena melalui dunia pendidikan manusia  sebagai  input  akan  diproses  menjadi  output  

yang  siap menciptakan lapangan pekerjaan, cerdas dan kreatif dalam bidang yang ditekuninya sehingga 

pembangunan sumber daya manusia yang  berkualitas merupakan sesuatu yang tidak dapat ditawar lagi. 

Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu menyiapkan siswa untuk memasuki 

lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional, mampu memilih karir, mampu berkompetensi  

dan mampu mengembangkan diri, serta menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 

kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa depan.  

Salah satu komponen yang penting dalam sistem pelaksanaan pendidikan adalah bagaimana 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Untuk itu dalam suatu lingkungan pendidikan diperlukan sistem 

pembelajaran yang baik di sekolah. Bila suatu sistem dapat berjalan dengan baik maka keefektifan akan 

tercipta. Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa UNJ yang telah mengikuti PPL, sistem 

pembelajaran yang mulai diterapkan di SMK khususnya SMK Pembangunan saat ini yaitu sistem blok. 

Umumnya sistem blok dilakukan selama satu semester. Namun ada salah satu SMK yang menarik 

perhatian peneliti yaitu SMKN 1 Jakarta karena sistem terbaru yang dipakai di SMK ini yaitu dengan 

memadukan sistem blok dengan non-blok atau sistem regular. Dan yang lebih unik lagi sistem ini 

dijalankan bukan per-semester akan tetapi setiap tiga bulan. Maka peneliti memutuskan untuk meneliti di 

SMKN 1 Jakarta.  

Berdasarkan latar  belakang  di  atas  maka  dapat  diidentifikasi  beberapa permasalahan yaitu 

bagaimana tingkat kesiapan  siswa, guru dan juga pihak sekolah dalam implementasi Sistem 

Pembelajaran Blok Tri Wulan pada mata pelajaran produktif di SMKN 1 Jakarta. Kemudian dengan 

pemadatan jam pelajaran pada sistem blok tri wulan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa di SMKN 

1 Jakarta dan bagaimana pula efektivitas sistem pembelajaran blok tri wulan pada Mata Pelajaran 

Produktif Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Jakarta. 

Dari ketiga masalah di atas evektivitas sudah mewakili semua masalah tersebut. Maka peneliti 

memutuskan untuk mengambil penelitian yang berjudul : Efektivitas Sistem Pembelajaran Blok Tri Wulan 

pada Mata Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Jakarta. Penelitian 

mengenai efektivitas tidak terlepas dari teori efektivitas pembelajaran itu sendiri. Untuk itu peneliti harus 

benar-benar menguasai pengertian dari pembelajaran dan efektivitas pembelajaran pada mata pelajaran 

di tingkat SMK khususnya SMK Pembangunan dan juga bagaimana sistem blok tersebut diterakan di 

SMKN 1 Jakarta saat ini. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan 

kebiasaan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Sedangkan efektivitas berasal 

dari kata efektif yang mempunyai arti adanya akibat atau pengaruh, dapat membawa hasil atau berhasil 
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guna (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007:284). Sehingga efektivitas proses pembelajaran berarti 

tingkat keberhasilan. Proses pembelajaran dapat dikatakan efektif menurut Wortuba dan Wright dapat 

menggunakan 7 indikator berikut: pengorgansasian materi yang baik, komunikasi yang efektif., 

penguasaan dan antusiame terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang 

adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran dan hasil belajar siswa yang baik. Sedangkan menurut 

Reigeluth dan Merrill (1979), efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari:  kecermatan prilaku, kecepatan 

belajar, kesesuaian dengan prosedur, kuantitas unjuk-kerja dan kualitas hasil akhir, tingkat alih belajar, 

tingkat retensi. 

Dalam semua indikator efektivitas pembelajaran kenyataannya jarang digunakan secara 

keseluruhannya untuk menetapkan keefektifan suatu pembelajaran. Pilihan perlu dibuat berdasarkan 

pada tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu peneliti hanya menggunakan indikator yang mendukung 

keberhasilan dalam penerapan Sistem Blok Tri Wulan. Adapun indikator yang digunakan untuk 

menentukan efektivitas sistem blok tri wulan adalah  pengorgansasian materi yang baik, komunikasi yang 

efektif., penguasaan dan antusiame terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, pemberian 

nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, hasil belajar siswa yang baik, kecermatan 

prilaku, kecepatan belajar, tingkat alih belajar,  dan tingkat retensi. 

Sistem blok merupakan sistem mata pelajaran tuntas dengan akumulasi jam pelajaran yang telah 

ditentukan pada kurikulum yang telah dibuat dan disepakati bersama oleh pihak sekolah. Sistem Blok Tri 

Wulan merupakan sistem pembelajaran yang saat ini sedang digunakan oleh SMKN 1 Jakarta. 

Karakteristik Sistem Blok Tri Wulan ini terletak pada penambahan jam pelajaran dan jumlah tatap muka 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Seksi Kurikulum Bidang SMK SUDIN Jakarta Pusat, 

standar atau patokan dari sistem pembelajaran tetap mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Masing-masing sekolah diberikan pilihan untuk menentukan sistem pembelajaran 

yang akan dipakai. Pengambilan keputusan diwakili oleh kepala sekolah. Bila usulan sistem pembelajaran 

disetujui maka sistem tersebut diperiksa terlebih dahulu, untuk memastikan sistem tersebut layak 

dijalankan oleh sekolah. Setelah sistem pembelajaran dikatakan layak maka diberikan  satu orang 

pengawas dari SUDIN Jakarta Pusat untuk memantau jalan dari sistem pembelajaran yang telah disetujui 

dan digunakan pada sekolah dimaksud sehingga kecil kemungkinan terjadinya penyimpangan dari jalur 

yang ada.  

Teknis penyelenggaraan Sistem Blok Tri Wulan yaitu jumlah mata pelajaran dalam satu semester 

yang diambil siswa dipecah menjadi dua sesi per-tiga bulan. Misalnya dalam satu semester terdapat 12 

mata pelajaran (normatif, adaptif dan produktif), kemudian mata pelajaran tersebut dibagi menjadi 6 mata 

pelajaran per-tiga bulan, dalam waktu tiga bulan 6 mata pelajaran harus habis dan dipertengahan 

semester siswa sudah melaksanakan ujian akhir 6 mata pelajaran tersebut, baru kemudian 

menyelesaikan 6 mata pelajaran berikutnya. Mata pelajaran produktif yang terdapat di SMKN 1 Jakarta 
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dibagi menjadi 3 bagian inti yaitu: Mata Pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan, Mata Pelajaran 

Kompetensi Kejuruan dan Muatan Lokal. 

Berdasarkan penjelasan diatas jika dilihat dari segi keberhasilan dalam hasil belajar, Sistem 

Pembelajaran Blok Tri Wulan dikatakan efektif apabila telah memenuhi sasaran mutu dan memberi 

kepuasan pada pihak sekolah terutama siswa di SMKN 1 Jakarta.  

 

METODE 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas sistem pembelajaran blok tri wulan pada 

Mata Pelajaran Produktif Program Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Jakarta tepatnya di Jurusan Teknik 

Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 Jakarta pada semester genap tahun 

ajaran 2011/2012 bulan April-Juni 2012 dengan metode penelitian survey. Populasi dari penelitian ini 

adalah siswa/i kelas X Jurusan Teknik Bangunan Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMKN 1 

Jakarta yang berjumlah 54 siswa dengan jumlah sampel yang sampel penelitian (Saturation Sampling).   

Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh hasil efektivitas suatu sistem pembelajaran 

yaitu dengan menggunakan instrumen non-tes berupa angket/kuesioner. Dengan  teknik pengukurannya 

sendiri digunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  

Instrumen penelitian adalah keberhasilan suatu proses dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, meliputi keberhasilan kesiapan siswa dalam menghadapi sistem terbaru, 

keberhasilan dalam proses pembelajaran, dan keberhasilan dalam hasil pembelajaran serta pencapaian 

tujuan menyeluruh dari penerapan sistem pembelajaran. Sistem tersebut dan diukur berdasarkan 

indikator kondisi kesiapan siswa dalam menghadapi Sistem Pembelajaran Blok Tri Wulan, proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran. Setelah itu dilakukan uji coba instrument sebanyak 78 soal ke 54 

siswa kelas X TGB. Dari uji coba diperoleh 42 soal yang valid dengan tingkat reliabilitas tinggi yaitu 

sebesar 0.708.   

Dari 42 Soal yang lolos seleksi kemudian dilakukan penyebaran kuesioner pada sampel untuk 

kemudian dilakukan analisis. Untuk penentuan kriteria tingkat efektivitas, peneliti menggunakan rumus 

yang mengacu pada Saifudin Azwar (2000) dalam tesis Eka Murtinugraha dengan hasil perhitungan yaitu 

jika hasil perhitungan kuesioner ≥ 50% dinyatakan efektif dan jika < 50% dinyatakan tidak efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari masing-masing indikator diperoleh hasil dari persentase kondisi 

kesiapan siswa dalam menghadapi Sistem Pembelajaran Blok Tri Wulan dapat dilihat dalam diagram 

batang berikut ini: 
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Gambar 1.  Kondisi Kesiapan Siswa Kelas X TGB SMKN 1 Jakarta 

Sedangkan berdasarkan hasil dari masing-masing indikator yang ada proses pembelajaran dalam 

sistem blok ini tidak seutuhnya berjalan efektif. Ada beberapa kendala yang harus dievaluasi pada akhir 

pembelajaran. Proses pembelajaran siswa X TGB di SMKN 1 Jakarta dapat dilihat pada gambar ini: 

 

Gambar 2. Persentase Proses Pembelajaran Siswa X TGB SMKN 1 Jakarta 

Berdasarkan nilai persentase dari masing-masing indikator hasil pembelajaran dan dari nilai akhir/ 

raport siswa kelas X TGB dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar yang dicapai oleh siswa sudah 

melewati KKM tetapi belum mencapai hasil yang maksimal. Nilai persentase dari hasil pembelajaran 

siswa kelas X TGB di SMKN 1 Jakarta dapat dilihat pada Gambar 3.  

Berdasarkan kriteria pencapaian tingkat efektivitas sistem blot tri wulan apabila nilai persentase lebih dari 

50% maka sistem tersebut dikatakan efektif. Hasil penelitian terdapat pada Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Variabel Indikator Persentase Hasil 

Efektivitas Sistem 
Pembelajaran Blok Tri Wulan 

1.  Kondisi Kesiapan 
2. Proses Pembelajaran 
3. Hasil Pemeblajaran 

63,04 % 
57.42% 
54.31% 

58,26% 
(efektif) 
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Gambar 3.  Nilai Persentase  Hasil Pembelajaran Siswa Kelas X TGB di SMKN 1 Jakarta 

    

KESIMPULAN  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai persentase sebesar 58,26 %, berada pada posisi lebih dari 50%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Pembelajaran Blok Tri Wulan efektif diterapkan di SMKN 1 

Jakarta khususnya pada Mata Pelajaran Teknik Gambar Bangunan. 

Dari segi kesiapan menghadapi Sistem Blok Tri Wulan, siswa kelas  menghadapi tahap peralihan 

dari sistem pembelajaran pada saat SMP menuju ke sistem di SMK yang baru. Mereka mengikuti alur dari 

sistem yang ada di sekolah dan penyesuaian yang menentukan respon dari siswa apakah merespon 

positif atau justru merespon yang sebaliknya. Berdasarkan hasil olahan diatas ternyata lebih dari 

setengah jumlah siswa kelas X TGB merespon positif dengan persentase sebesar 76.4% siswa 

menyatakan senang dengan cara belajar disekolah saat ini. 

  Selanjutnya dari segi proses pembelajaran, tahap ini sudah termasuk ke dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Tahap ini juga merupakan tahap yang paling menentukan hasil pembelajaran siswa, tahap 

yang merupakan inti dari sistem pembelajaran. Bila gagal citra sekolah akan menurun maka harus terus 

dievaluasi dan diperbaiki berdasarkan tingkat kesalahan dan apabila berhasil yang dipikirkan adalah 

bagaimana mempertahankan dan membuat agar terus berkembang.  

 Semua hal itu tidak mudah untuk dilalui karena untuk menggerakan suatu sistem perlu kerja 

sama antar semua pihak. Kunci agar tidak terpecah saat berjalan adalah dengan fokus pada satu tujuan. 

Hal inilah yang saat ini dilakukan SMKN 1 Jakarta dengan menerapkan Sistem Blok Tri Wulan. Dan 

terbukti pada hasil olahan kuesioner menemukan kendala-kendala diantaranya yang harus ditingkatkan 

lagi yaitu komunikasi antara guru saat belajar di kelas. Dalam hal ini sebaiknya guru tidak hanya 

melakukan komunikasi satu arah saja. Penguasaan guru didalam kelas juga harus diperhatikan. 

Kemudian prilaku siswa dan juga tingkat retensi siswa yang rendah harus jadi bahan evaluasi bersama 

oleh pihak sekolah. 

Kajian berikutnya adalah hasil pembelajaran. Terlihat secara keseluruhan hasil pembelajaran rata- 

rata siswa sudah mencapai KKM namun rata-rata belum bisa berada diatas KKM. Hal ini juga menjadi 

pekerjaan rumah yang perlu dievaluasi, harus ada peningkatan yang berarti. Sistem ini bila dikaji banyak 
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sekali kekurangan baik waktu dan segi pembagian materi, akan tetapi berkat kerjasama yang baik antara 

guru dan seluruh pihak sekolah maka hasil pembelajaran siswa tercapai. 

Berdasarkan hasil keseluruhan olehan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Pembelajaran Blok Tri Wulan yang diterapkan SMKN 1 Jakarta khususnya pada Mata Pelajaran Produktif 

Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan sejak awal Juli 2011 sampai akhir Juni 2012 efektif. 
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